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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini membahas mengenai tanggung jawab pengangkut beserta para pihak terkait pengangkutan laut

terhadap ganti rugi asuransi pengangkutan laut. Dalam perjanjian pengangkutan laut yang dibuat oleh

pengirim barang Heri Setiabudi dan pengangkut PT Pelayaran Surya Bintang Timur diperjanjikan bahwa

pengangkut dibebaskan dari tuntutan ganti rugi apabila mengalami keadaan memaksa yang dibuktikan

dengan laporan dari Syahbandar setempat atau instansi berwenang. Pengangkut mengalami keadaan

memaksa yaitu kapal kandas akibat bocornya palka kapal yang disebabkan alun besar dan angin kencang.

Terhadap kecelakaan kapal tersebut, pengirim barang mengajukan klaim kerugian ke PT Asuransi Axa

Mandiri. Dalam penelitian ini penulis merumuskan pokok permasalahan, yaitu 1 Bagaimana tanggung jawab

pengangkut beserta para pihak terkait sehubungan dengan kerugian saat pengangkutan barang? 2 Bagaimana

pengaturan mengenai keadaan memaksa dalam asuransi pengangkutan laut? 3 Bagaimana penerapan

subrogasi dalam penggantian kerugian dari asuransi pengangkutan laut ketika terjadi keadaan memaksa

dalam putusan nomor 640/Pdt.G/2014/PN.SBY?. Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis-normatif

dengan teknik pengumpulan data berupa studi kepustakaan dan pengumpulan informasi dari media cetak

maupun elektronik serta wawancara dengan kuasa hukum dari PT Asuransi Axa Mandiri. Berdasarkan hasil

analisa penulis, diperoleh kesimpulan bahwa Hakim Pengadilan Negeri Surabaya memutus PT Pelayaran

Surya Bintang Timur harus membayar ganti rugi yang diajukan oleh PT Asuransi Axa Mandiri dengan

alasan penanggung tidak terikat dengan perjanjian pengangkutan yang dibuat oleh pengangkut dengan

pengirim barang.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Focus of this thesis is on carriers responsibility along with related parties in marine cargo towards indemnity

of marine cargo insurance. In marine cargo agreement between Consignor Heri Setiabudi and Carrier PT

Pelayaran Surya Bintang Timur is stated that carrier freed to pay the compensation if experiencing force

majeure which proved by ports authority. The ship sank due to leaking hold of a ship which caused by large

waves and strong wind. Due to the sank ship and cargo, consignor claimed the detriment to PT Asuransi

Axa Mandiri. In this study the writer proposed the main issues, which are 1 How carrier rsquo s

responsibility along with related parties towards indemnity while carrying cargo 2 How force majeure rsquo

s regulation in marine cargo insurance 3 How the implementation of subrogation from marine cargo

insurance while force majeure occurs in case number 640 Pdt.G.2014 PN.SBY. This research used

normative juridicial method with literature study, collect information from electronic and print mass media,

and also interviewed the Axa Mandiris Lawyers. The Judges of Surabaya District Court declared PT
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Pelayaran Surya Bintang Timur has to pay compensation for Heri Setiabudis claim to PT Asuransi Axa

Mandiri because PT Asuransi Axa Mandiri is not tied with marine cargo agreement between carrier and

consignor. 


